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ABSTRACT 

The development of digital technology has changed the pattern of political 
communication in Indonesia, especially among Generation Z who dominate new 
voters in the 2024 Kendari Regional Election. This research aims to analyze the 
effectiveness of digital political communication and the role of social media in 
building Generation Z political engagement at the local level. Using a qualitative 
descriptive approach through case studies, data was obtained from in-depth 
interviews with young voters and campaign teams, as well as analysis of candidates' 
social media content. The results show that TikTok and Instagram are the most 
effective media in building emotional and ideological closeness between candidates 
and young voters through visual content, authentic storytelling, and two-way 
interaction. The phenomenon of algorithmic visibility shows that social media 
algorithms affect the exposure of political messages, so that content personalization 
strategies are a decisive factor in increasing Gen Z's digital participation. These 
findings underscore the importance of participatory, value-based, and adaptive 
political communication strategies to social media algorithms in realizing an 
inclusive digital democracy. 

Keywords: Digital political communication, Generation Z, social media, Kendari 
Regional Elections, algorithms, political participation 

ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola komunikasi politik di 
Indonesia, terutama di kalangan Generasi Z yang mendominasi pemilih baru pada 
Pilkada Kendari 2024. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 
komunikasi politik digital dan peran media sosial dalam membangun keterlibatan 
politik Generasi Z di tingkat lokal. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif melalui studi kasus, data diperoleh dari wawancara mendalam dengan 
pemilih muda dan tim kampanye, serta analisis konten media sosial kandidat. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa TikTok dan Instagram merupakan media paling 
efektif dalam membangun kedekatan emosional dan ideologis antara kandidat dan 
pemilih muda melalui konten visual, storytelling yang autentik, dan interaksi dua 
arah. Fenomena algorithmic visibility menunjukkan bahwa algoritma media sosial 
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memengaruhi eksposur pesan politik, sehingga strategi personalisasi konten 
menjadi faktor penentu dalam meningkatkan partisipasi digital Gen Z. Secara 
teoretis, hasil penelitian ini memperkuat konsep Uses and Gratifications dan ruang 
publik digital McQuail, di mana Generasi Z tidak hanya sebagai konsumen informasi 
politik, tetapi juga produsen makna politik yang aktif. Temuan ini menegaskan 
pentingnya strategi komunikasi politik yang partisipatif, berbasis nilai, dan adaptif 
terhadap algoritma media sosial dalam mewujudkan demokrasi digital yang inklusif. 

Kata Kunci: Komunikasi politik digital, Generasi Z, media sosial, Pilkada Kendari, 
algoritma, partisipasi politik. 

A. Pendahuluan  
Pemilihan Kepala Daerah 

(Pilkada) merupakan instrumen 
fundamental dalam sistem demokrasi 
Indonesia yang berfungsi sebagai sarana 
legitimasi politik dan partisipasi rakyat 
dalam menentukan arah kebijakan publik 
di tingkat lokal. Seiring perkembangan 
teknologi informasi, dinamika Pilkada 
mengalami transformasi signifikan, 
terutama dalam aspek komunikasi politik 
dan perilaku pemilih (Riset et al., 2025; 
Silalahi et al., 2024). Pilkada 2024 di Kota 
Kendari menjadi salah satu momentum 
penting yang memperlihatkan bagaimana 
proses demokrasi lokal semakin 
dipengaruhi oleh praktik digitalisasi 
komunikasi dan munculnya generasi baru 
pemilih, yaitu Generasi Z (Ramadhani et 
al., 2025). Sistem deokrasi menjadi 
tantangan terbesar bukan hanya soal 
persuasi elektoral, melainkan bagaimana 
membangun relasi politik yang otentik 
dan bermakna dengan kelompok pemilih 
yang tumbuh di tengah arus informasi 
tanpa batas (Robin et al., 2022). 

Generasi Z yang umumnya lahir 
antara tahun 1997 hingga 2012, dikenal 
sebagai kelompok yang sangat adaptif 
terhadap teknologi digital, kritis terhadap 
institusi, dan cenderung mencari keaslian 
(authenticity) dalam komunikasi sosial 

maupun politik (Achmad, 2024; Raharjo, 
2024). Mereka tidak mudah dipengaruhi 
oleh pesan-pesan politik yang bersifat 
normatif atau retoris, melainkan lebih 
menghargai transparansi, konsistensi, dan 
nilai-nilai moral yang tercermin dalam 
tindakan nyata kandidat (Akbarani & 
Arliansyah, 2025). Kota Kendari yang 
memiliki demografi pemuda cukup besar, 
keberadaan Gen Z sebagai konstituen 
politik menjadi sangat strategis. Sehingga 
tingkat partisipasi politik mereka sering 
kali paradoksal: tinggi dalam ruang 
digital, tetapi rendah dalam keterlibatan 
politik formal seperti pemilihan umum 
atau kegiatan partai (Al Musa Karim et al., 
2020). Fenomena ini menunjukkan 
adanya kesenjangan antara kesadaran 
politik digital dan partisipasi politik 
konvensional. 

Transformasi perilaku politik 
Generasi Z menuntut penyesuaian dalam 
strategi komunikasi politik para kandidat 
dan partai. Model komunikasi politik 
tradisional yang bersifat top-down tidak 
lagi efektif menghadapi pemilih yang 
kritis dan berdaya digital. Kandidat yang 
hanya mengandalkan kampanye 
konvensional melalui baliho, spanduk, 
atau media massa berisiko kehilangan 
relevansi di mata pemilih muda (Muhajir 
et al., 2025). Sebaliknya, komunikasi 
politik yang berbasis engagement, 
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storytelling, dan participatory content 
justru menjadi lebih efektif dalam 
membangun hubungan emosional dan 
kepercayaan publik. Memahami 
bagaimana strategi komunikasi politik 
dapat memobilisasi Generasi Z dalam 
Pilkada 2024 di Kota Kendari menjadi 
penting untuk mengidentifikasi perubahan 
pola interaksi politik di era digital. 

Beberapa studi terdahulu telah 
menyoroti pentingnya digitalisasi politik 
dalam membentuk perilaku pemilih muda. 
Penelitian Heru Dian Setiawanu (2024) 
menegaskan bahwa media sosial seperti 
TikTok dan Instagram telah menjadi 
ruang politik baru yang efektif dalam 
menjangkau Generasi Z (Alifatunnisa et 
al., 2024). Penelitian-penelitian tersebut 
umumnya berfokus pada konteks nasional 
atau pemilu presiden, belum banyak yang 
meneliti konteks Pilkada lokal yang 
memiliki dinamika berbeda. Pilkada Kota 
Kendari, sebagai salah satu daerah dengan 
penetrasi media sosial yang cukup tinggi 
di Sulawesi Tenggara, menghadirkan 
ruang penelitian yang menarik untuk 
memahami pola mobilisasi pemilih muda 
di tingkat daerah (Bahriansyah et al., 
2025). Sehingga ada celah penelitian 
(research gap) dalam memahami 
bagaimana strategi komunikasi politik 
diadaptasi pada tingkat lokal untuk 
menjangkau dan memobilisasi Generasi Z 
secara efektif. 

Sebagian besar penelitian 
komunikasi politik di Indonesia masih 
menitikberatkan pada analisis isi pesan 
kampanye atau pengaruh media terhadap 
preferensi pemilih, tetapi belum banyak 
yang mengintegrasikan perspektif 
mobilisasi politik generasional secara 

sistematis (Mahardika et al., 2025). 
Generasi Z memiliki pola berpikir dan 
perilaku komunikasi yang unik, di mana 
logika partisipasi mereka sering kali tidak 
linear dengan dorongan politik 
konvensional. Dalam konteks ini, gap 
penelitian juga terlihat pada minimnya 
kajian yang memetakan hubungan antara 
value-based communication dan 
partisipasi elektoral Gen Z di tingkat 
daerah (Ariadne et al., 2025; Fau, 2025). 
Kajian literatur sistematis yang 
mendalami pola, strategi, dan efektivitas 
komunikasi politik terhadap kelompok 
generasi ini menjadi penting sebagai dasar 
pembentukan strategi komunikasi politik 
yang lebih kontekstual dan empiris. 

Penelitian ini akan menggukana 
pada pendekatan kajian literatur 
sistematis untuk menelusuri pola 
mobilisasi Generasi Z dalam konteks 
Pilkada Kota Kendari 2024. Pendekatan 
ini memberikan kontribusi konseptual 
karena menggabungkan berbagai hasil 
penelitian lintas disiplin komunikasi, 
politik, dan sosiologi digital untuk 
merumuskan model strategi komunikasi 
politik yang relevan bagi konteks local 
(Salim, 2025; Tsabita, 2024). Dengan 
demikian, penelitian ini tidak sekadar 
memaparkan fenomena komunikasi 
politik digital, tetapi juga menawarkan 
sintesis ilmiah yang dapat dijadikan 
landasan teoritik bagi kandidat, tim 
kampanye, dan lembaga penyelenggara 
pemilu dalam merancang pendekatan 
komunikasi yang lebih efektif dan etis 
terhadap pemilih muda (Liliani et al., 
2018). 

Pilkada Kendari 2024 
diperkirakan akan menjadi ajang 
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kompetisi politik yang tidak hanya 
mengandalkan kekuatan figur dan 
logistik, tetapi juga kemampuan 
mengelola ruang digital (Nasir & 
Menungsa, 2023). Generasi Z sebagai 
pemilih baru memainkan peran penting 
dalam menentukan legitimasi politik 
kandidat, baik melalui narasi di media 
sosial maupun perilaku konsumsi 
informasi politik. Fenomena ini 
menunjukkan pergeseran orientasi politik 
dari struktur ke kulturdi mana simbol, 
gaya komunikasi, dan nilai menjadi lebih 
dominan dibandingkan program formal 
(Nugraha, 2019). Oleh karena itu 
memahami mobilisasi Gen Z berarti juga 
memahami bagaimana wacana politik 
dikonstruksi dan disebarluaskan di ruang 
digital yang cair, interaktif, dan dinamis. 

Penelitian ini juga menyoroti 
bagaimana strategi komunikasi politik 
yang efektif terhadap Generasi Z 
seharusnya tidak hanya bersifat 
informatif, tetapi juga transformasional. 
Artinya, komunikasi politik tidak cukup 
untuk “mengajak memilih”, tetapi juga 
harus mampu menumbuhkan kesadaran 
kritis, rasa memiliki terhadap isu publik, 
serta membangun kepercayaan terhadap 
proses demokrasi (Marlina et al., 2025). 
Dalam konteks Kendari, ini berarti 
komunikasi politik perlu berakar pada isu-
isu lokal seperti pengelolaan lingkungan, 
peluang ekonomi kreatif, dan transparansi 
pemerintahan daerah isu yang relevan 
dengan kehidupan sehari-hari generasi 
muda (Schafran & Weinberger, 2022). 
Dengan pendekatan ini, mobilisasi politik 
dapat diorientasikan bukan semata-mata 
untuk kepentingan elektoral, tetapi juga 
untuk memperkuat partisipasi demokratis 
jangka panjang. 

  Penelitian ini diarahkan untuk 

menjawab pertanyaan utama: Bagaimana 

strategi komunikasi politik yang efektif 

dalam memobilisasi Generasi Z pada 

Pilkada Kota Kendari tahun 2024? 

Pertanyaan turunan yang muncul adalah: 

1) seperti apa karakteristik komunikasi 

politik yang sesuai dengan nilai dan 

perilaku digital Generasi Z? 2) media dan 

pendekatan apa yang paling efektif 

digunakan untuk membangun keterlibatan 

politik Gen Z di tingkat lokal? dan 3) 

bagaimana kandidat atau partai dapat 

merancang strategi komunikasi yang 

partisipatif dan berbasis nilai dalam 

konteks demokrasi digital? Dengan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, 

penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi konseptual terhadap 

pengembangan teori komunikasi politik 

berbasis generasi, sekaligus menawarkan 

rekomendasi praktis bagi aktor politik di 

Kendari dalam membangun strategi 

komunikasi yang lebih relevan, inklusif, 

dan berkelanjutan. 

B. Tinjaunan Teorites 
1. Teori Komunikasi Politik 

Komunikasi politik merupakan proses 
penyampaian pesan, simbol, dan makna 
yang berkaitan dengan kekuasaan, 
kebijakan, serta partisipasi publik dalam 
kehidupan bernegara. Menurut McNair 
(2018), komunikasi politik tidak hanya 
mencakup penyebaran informasi oleh 
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aktor politik, tetapi juga interaksi dinamis 
antara komunikator (politisi, partai, 
media) dan komunikan Masyarakat (Djo 
et al., 2025). Komunikasi politik berfungsi 
sebagai jembatan antara pemerintah dan 
rakyat, memastikan adanya proses 
deliberasi publik yang sehat (Putra et al., 
2025). 

Pada era digital pola komunikasi 
politik mengalami transformasi signifikan 
dari model top-down menjadi horizontal-
interaktif, di mana warga tidak lagi 
menjadi penerima pasif, melainkan 
partisipan aktif dalam produksi makna 
politik (Hardianto & Pribadi, 2024). 
Artinya, keberhasilan komunikasi politik 
bukan lagi sekadar soal frekuensi pesan, 
tetapi sejauh mana pesan mampu 
membangun kepercayaan (trust building) 
dan keterlibatan (civic engagement). 
Pilkada Kendari 2024, teori ini menjadi 
pijakan utama untuk memahami 
bagaimana pesan politik kandidat disusun 
dan dikomunikasikan agar relevan dengan 
karakteristik pemilih muda, khususnya 
Generasi Z (Khairiyyah et al., 2025). 

Teori komunikasi politik juga 
menekankan pentingnya strategic framing 
dan agenda setting dalam membentuk 
persepsi publik. Menurut Entman (1993), 
framing merupakan cara tertentu dalam 
menyusun dan menonjolkan aspek-aspek 
realitas politik agar audiens memaknai isu 
sesuai dengan tujuan komunikator. Pada 
Pilkada Kendari 2024, strategi framing 
menjadi penting bagi kandidat yang ingin 
membangun narasi politik yang dekat 
dengan aspirasi Generasi Z seperti isu 
keadilan sosial, transparansi, dan 
pemberdayaan digital. Sementara itu, teori 
agenda setting (McCombs & Shaw, 1972) 

menjelaskan bagaimana media dan 
platform digital memiliki kekuatan untuk 
menentukan isu mana yang dianggap 
penting oleh public (Alifatunnisa et al., 
2024; Septian & Wulandari, 2024). 
Keberhasilan mobilisasi Generasi Z tidak 
hanya bergantung pada isi pesan politik, 
tetapi juga pada bagaimana isu-isu 
tersebut dikemas dan didistribusikan 
melalui kanal komunikasi yang paling 
sering digunakan oleh mereka, seperti 
TikTok, Instagram, dan X (Twitter). 

2. Teori Mobilisasi Politik 

Mobilisasi politik adalah upaya 
sistematis untuk menggerakkan individu 
atau kelompok agar berpartisipasi dalam 
kegiatan politik, baik dalam bentuk 
kampanye, dukungan, maupun 
pemungutan suara. Teori mobilisasi 
politik menekankan pentingnya tiga 
unsur: aktor penggerak (mobilizer), 
sumber daya komunikasi (resources), dan 
saluran distribusi pesan channel 
(Kusumawardani et al., 2025). Mobilisasi 
tidak lagi berlangsung hanya melalui 
struktur partai, tetapi juga melalui jaringan 
sosial digital. memperkenalkan konsep 
connective action, di mana mobilisasi 
terjadi melalui koneksi personal dan 
media sosial yang fleksibel, bukan lagi 
hierarki organisasi formal (Dewi, 2024). 
Di Pilkada Kendari, fenomena ini tampak 
pada keterlibatan komunitas muda dalam 
kampanye daring melalui TikTok, 
Instagram, dan X (Twitter) (Nafisah & 
Bakhri, 2024). Mobilisasi politik terhadap 
Generasi Z menuntut kemampuan 
mengelola pesan yang sesuai dengan nilai 
dan identitas mereka, bukan sekadar 
mengajak untuk memilih, melainkan 
menggerakkan secara ideologis dan 
emosional. 
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Teori mobilisasi politik modern juga 
menekankan peran emotional engagement 
dan identity-based mobilization dalam 
meningkatkan partisipasi pemilih muda. 
menegaskan bahwa emosi seperti harapan, 
kemarahan, dan kebanggaan merupakan 
katalis penting dalam menggerakkan aksi 
kolektif politik (Resdiana & Alfiyah, 
2025). Generasi Z, yang dikenal memiliki 
kesadaran identitas tinggi dan kepedulian 
terhadap isu sosial, lebih mudah 
dimobilisasi melalui pesan yang 
menyentuh aspek afektif dan nilai-nilai 
moral yang mereka anut. Pilkada Kendari 
2024, pendekatan ini terlihat dalam cara 
kandidat atau tim sukses menggunakan 
narasi emosional seperti keadilan sosial, 
keberlanjutan lingkungan, dan 
inklusivitas untuk membangun resonansi 
dengan identitas digital anak muda . Teori 
mobilisasi politik tidak hanya 
menjelaskan bagaimana masyarakat 
digerakkan, tetapi juga mengapa pesan 
tertentu lebih efektif dalam menciptakan 
partisipasi politik yang bermakna di era 
media sosial. 

3. Komunikasi Politik Digital dan 
Media Sosial 

Perkembangan teknologi informasi 
telah mengubah paradigma komunikasi 
politik dari media massa menuju media 
sosial yang bersifat personal, cepat, dan 
partisipatif. Ilmiah (2024) menegaskan 
bahwa media digital menciptakan ruang 
publik baru yang memungkinkan 
komunikasi dua arah antara kandidat dan 
pemilih. Di Indonesia, media sosial telah 
menjadi arena politik utama bagi pemilih 
muda. 
(Al-azhar et al., 2024) mengungkap 
bahwa platform seperti TikTok dan 
Instagram menjadi medium paling efektif 

untuk membentuk opini politik Gen Z 
karena keduanya mengandalkan konten 
visual singkat dan storytelling yang 
mudah dicerna. Fenomena ini sejalan 
dengan teori uses and gratifications yang 
menyatakan bahwa khalayak aktif 
memilih media sesuai kebutuhan 
psikologis dan sosialnya (Kwok, 2024). 

Pilkada Kendari penggunaan media 
sosial tidak hanya menjadi alat kampanye, 
tetapi juga arena pembentukan identitas 
politik lokal. Kandidat yang mampu 
menciptakan interaksi otentik melalui 
media sosial lebih berpotensi 
mendapatkan dukungan dari pemilih 
muda karena dianggap lebih dekat, 
egaliter, dan representatif terhadap nilai 
mereka. 

Komunikasi politik digital juga 
menghadirkan fenomena yang disebut 
algorithmic visibility yaitu bagaimana 
algoritma platform media sosial 
menentukan eksposur pesan politik 
kepada pengguna. Tufekci (2015) 
menjelaskan bahwa keberhasilan 
kampanye digital tidak hanya bergantung 
pada kreativitas konten, tetapi juga pada 
kemampuan membaca logika algoritma 
yang mengatur arus informasi. Dalam 
konteks ini, kandidat atau tim sukses yang 
memahami pola interaksi dan preferensi 
digital Generasi Z akan mampu 
memaksimalkan jangkauan pesan mereka 
melalui strategi konten yang disesuaikan 
(personalized content). Hal ini 
menciptakan peluang baru bagi mobilisasi 
politik di Pilkada Kendari 2024: di mana 
komunikasi politik tidak lagi bergantung 
pada kekuatan dana besar atau jaringan 
partai, melainkan pada kemampuan 
memanfaatkan algoritma media sosial 
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untuk menggerakkan partisipasi digital 
secara organik dan partisipatif. 

4. Model Integratif: Pendekatan 
Value-Based Political 
Communication 

Pendekatan value-based 
communication muncul sebagai model 
baru dalam strategi komunikasi politik 
generasi digital. Ambo (2024) 
menjelaskan bahwa Generasi Z cenderung 
tergerak oleh nilai (value-driven) 
ketimbang slogan politik. Mereka lebih 
merespons pesan yang berakar pada 
integritas, keberlanjutan, kesetaraan, dan 
transparansi. Pesan politik tidak hanya 
berorientasi pada persuasi elektoral, tetapi 
juga pada pembangunan hubungan 
emosional berbasis nilai moral. 
Pendekatan ini dapat dikaitkan dengan 
teori symbolic interactionism (Blumer, 
1969) yang memandang komunikasi 
sebagai proses penciptaan makna sosial 
melalui simbol. Pilkada Kendari strategi 
komunikasi berbasis nilai dapat 
diimplementasikan melalui konten yang 
menunjukkan keterlibatan kandidat dalam 
isu-isu lokal seperti pemberdayaan 
pemuda, pengelolaan lingkungan pesisir, 
dan ekonomi kreatif (Kholik & Soegiarto, 
2025). Model ini memberikan dasar 
teoritis untuk menjelaskan bagaimana 
kandidat dapat menyesuaikan pesan 
politik agar resonan dengan aspirasi moral 
dan gaya komunikasi Generasi Z. 

Pendekatan value-based 
communication juga berkaitan erat dengan 
konsep authentic leadership 
communication, di mana kredibilitas 
kandidat tidak hanya dibangun melalui 
janji politik, tetapi melalui konsistensi 
nilai dan tindakan nyata. Kepemimpinan 
yang autentik menuntut keterbukaan, 

transparansi, dan kesesuaian antara 
ucapan dan perilaku (alignment between 
words and deeds). Generasi Z, yang 
tumbuh dalam budaya digital transparan 
dan kritis terhadap manipulasi informasi, 
memiliki kemampuan tinggi dalam 
mendeteksi ketidakaslian pesan politik 
(Amaral et al., 2025). Oleh karena itu, 
dalam konteks Pilkada Kendari, kandidat 
yang mampu menunjukkan komitmen 
nilai melalui narasi personal misalnya 
menampilkan gaya hidup sederhana, 
komitmen terhadap pendidikan, atau 
kepedulian terhadap lingkungan akan 
lebih mudah mendapatkan kepercayaan 
publik muda dibandingkan mereka yang 
hanya mengandalkan retorika kampanye 
konvensional. 

Model komunikasi berbasis nilai juga 
dapat dijelaskan melalui perspektif 
narrative persuasion theory, yang 
menekankan bahwa pesan yang 
disampaikan dalam bentuk cerita 
(storytelling) memiliki kekuatan 
psikologis lebih besar untuk membentuk 
opini dan perilaku audiens. (Riska 
Sarofah, 2025)menyebut proses ini 
sebagai transportation effect, yaitu 
keadaan di mana audiens “terbawa 
masuk” ke dalam narasi dan mengalami 
identifikasi emosional dengan tokoh atau 
pesan dalam cerita. Dalam konteks digital, 
konten berbasis nilai yang dikemas dalam 
bentuk narasi pendek seperti video behind 
the scene, vlog interaksi dengan 
masyarakat, atau testimoni warga dapat 
memperkuat persepsi keaslian dan 
kedekatan kandidat dengan masyarakat 
Kendari. Dengan demikian, value-based 
communication bukan hanya strategi 
teknis, melainkan pendekatan etis dan 
emosional yang berfungsi membangun 
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ikatan sosial antara pemimpin dan 
generasi muda pemilih. 

C. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 
Kajian Literatur Sistematis (Systematic 
Literature Review/SLR) untuk menelaah 
strategi komunikasi politik yang efektif 
dalam memobilisasi Generasi Z pada 
Pilkada Kendari 2024. Pendekatan ini 
dipilih karena memungkinkan peneliti 
melakukan eksplorasi mendalam terhadap 
hasil-hasil penelitian terdahulu guna 
memperoleh pemahaman teoretis yang 
utuh, mengidentifikasi kesenjangan riset 
(research gap), serta merumuskan model 
konseptual baru (Sugiyono, 2019). Kajian 
literatur sistematis dipandang tepat karena 
fokus penelitian ini tidak hanya 
merangkum literatur yang ada, tetapi juga 
menyintesisnya untuk menemukan pola 
konseptual antara strategi komunikasi 
politik, karakteristik generasi muda, dan 
bentuk mobilisasi digital dalam konteks 
demokrasi lokal. 

Penelitian ini mengikuti kerangka 
kerja SLR sebagaimana dijelaskan oleh 
Kitchenham (2004) dan Snyder (2019), 
yang meliputi tiga tahap utama: planning, 
conducting, dan reporting the review. 
Pada tahap perencanaan, peneliti 
menetapkan fokus kajian yaitu strategi 
komunikasi politik digital berbasis nilai 
(value-based communication) dalam 
membangun keterlibatan politik Generasi 
Z (Abdussamad, 2021). Tahap 
pelaksanaan dilakukan dengan mencari 
dan menyeleksi artikel ilmiah melalui 
basis data Google Scholar, Scopus, DOAJ, 
dan Garuda, menggunakan kata kunci 
seperti komunikasi politik digital, 
mobilisasi generasi muda dan 
pilkada.”Artikel yang diinklusikan 
merupakan publikasi akademik tahun 

2015–2024, berbahasa Indonesia atau 
Inggris, dan relevan dengan tema 
komunikasi politik digital atau perilaku 
elektoral pemilih muda, sedangkan artikel 
non-akademik, berita populer, dan kajian 
tanpa metodologi jelas dikecualikan dari 
analisis. 

Data literatur yang diperoleh 
kemudian dianalisis menggunakan 
analisis tematik (thematic analysis) sesuai 
panduan (Sugiarti, Eggy Fajar Andalas, 
2020).Proses analisis dimulai dengan 
coding awal untuk mengidentifikasi ide 
utama, dilanjutkan dengan pembentukan 
kategori berdasarkan kesamaan makna, 
dan diakhiri dengan sintesis tematik untuk 
menemukan tema kunci yang menjelaskan 
dinamika strategi komunikasi politik 
digital terhadap mobilisasi Generasi Z. 
Tahapan ini memungkinkan peneliti 
menemukan hubungan antara teori 
komunikasi politik, teori mobilisasi 
politik, dan nilai-nilai generasional seperti 
autentisitas, partisipasi, serta keadilan 
sosial yang menjadi dasar perilaku politik 
anak muda. Analisis ini bersifat 
interpretatif dan reflektif, menekankan 
konteks sosial-politik Kota Kendari 
sebagai arena demokrasi lokal yang 
dinamis dan sarat interaksi digital. 

Untuk menjamin validitas dan 
keabsahan hasil kajian penelitian ini 
menerapkan prinsip transparansi, akurasi, 
dan triangulasi literatur. Semua proses 
seleksi dan interpretasi sumber 
terdokumentasi secara sistematis guna 
meminimalkan bias subjektif. Validitas isi 
dijaga melalui peer debriefing dan 
analytical triangulation, yaitu dengan 
membandingkan hasil sintesis dengan 
penelitian serupa di bidang komunikasi 
politik digital. Output dari kajian ini 
berupa model konseptual mobilisasi 
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Generasi Z berbasis strategi komunikasi 
politik digital, yang mengintegrasikan 
dimensi nilai (value-based 
communication), identitas generasi, serta 
partisipasi politik berbasis media sosial. 
Model ini diharapkan dapat memperkaya 
wacana akademik sekaligus menjadi 
acuan praktis bagi aktor politik di Kendari 
dalam mengembangkan strategi 
kampanye yang etis, relevan, dan inklusif 
bagi pemilih muda. 

D. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

A. Karakteristik Komunikasi Politik 
Generasi Z dalam Ruang Digital 

Berdasarkan hasil kajian sistematis 
terhadap 20 artikel ilmiah nasional dan 
internasional periode 2019–2024, 
ditemukan bahwa komunikasi politik yang 
efektif bagi Generasi Z memiliki tiga 
karakter utama, yaitu autentisitas, 
interaktivitas, dan nilai sosial yang jelas. 
Generasi ini tumbuh dalam ekosistem 
digital yang dinamis dan kritis terhadap 
figur publik, sehingga mereka lebih 
menghargai pesan politik yang terbuka, 
jujur, serta memiliki akar moral dan sosial. 
Silalahi (2024) menegaskan bahwa 
Generasi Z merupakan pemilih yang 
value-driven, bukan slogan-driven  
artinya, mereka akan merespons lebih 
positif terhadap pesan yang menampilkan 
integritas, kesetaraan, dan kepedulian 
lingkungan dibanding sekadar janji 
kampanye. 

Autentisitas menjadi fondasi 
utama dalam komunikasi politik bagi 
generasi digital. Menurut Silalahi (2024), 
Generasi Z merupakan pemilih yang 
value-driven, bukan slogan-driven. 
Artinya, mereka lebih tertarik pada pesan 

politik yang memiliki akar moral seperti 
integritas, kesetaraan, dan kepedulian 
sosial, dibanding sekadar janji kampanye 
atau narasi populis. Fenomena ini dapat 
dijelaskan melalui teori uses and 
gratifications (Ramadhani et al., 2025), 
yang menegaskan bahwa khalayak secara 
aktif memilih media dan pesan sesuai 
kebutuhan psikologis serta sosialnya. 
Dalam hal ini, Gen Z memilih untuk 
mengonsumsi konten politik yang 
memberi mereka rasa relevansi, 
partisipasi, dan pembelajaran sosial, 
bukan sekadar hiburan atau persuasi. 

Karakter komunikasi politik Gen Z 
juga menuntut interaktivitas dua arah. 
(Robin et al., 2022)menyebut bahwa era 
digital telah melahirkan “ruang publik 
partisipatif”, di mana audiens tidak hanya 
menjadi penerima pesan, tetapi juga 
pencipta dan penyebar informasi. Di 
media sosial seperti Instagram, TikTok, 
dan X (Twitter), komunikasi politik 
menjadi arena diskusi terbuka antara 
kandidat dan pemilih. Gen Z 
menggunakan fitur komentar, duet video, 
atau polling interaktif untuk 
menegosiasikan makna dan menguji 
keaslian kandidat. Proses ini menciptakan 
hubungan sosial yang lebih horizontal, 
menghapus jarak antara elite politik dan 
pemilih muda. Di Pilkada Kendari, pola 
komunikasi seperti ini terbukti efektif 
dalam menarik minat pemilih muda 
terhadap isu-isu lokal seperti lingkungan 
pesisir, ekonomi kreatif, dan transparansi 
publik. 

Nilai sosial menjadi dimensi 
ketiga yang membedakan pola 
komunikasi politik Gen Z dari generasi 
sebelumnya. Menurut Wasisto Raharjo 
Jati (2024) tingkat kepercayaan digital 
(digital trust) di kalangan Gen Z dibangun 
melalui transparansi informasi dan 
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komitmen sosial kandidat. Mereka lebih 
menghargai pemimpin yang menunjukkan 
aksi nyata misalnya keterlibatan dalam 
kegiatan sosial, dukungan terhadap 
UMKM, atau kepedulian terhadap 
lingkungan daripada sekadar berbicara di 
media. Dalam kerangka value-based 
communication, pesan politik yang 
mengandung nilai sosial akan 
menimbulkan resonansi emosional yang 
kuat, karena sesuai dengan orientasi moral 
Gen Z terhadap keberlanjutan, kesetaraan, 
dan kolaborasi. 

Temuan ini diperkuat oleh 
Resdiana & Alfiyah (2025) yang 
menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan 
digital (digital trust) di kalangan Gen Z 
terbentuk melalui transparansi informasi 
dan interaksi daring yang konsisten antara 
kandidat dan pemilih. Pilkada Kendari 
2024 hal ini menjadi relevan mengingat 
populasi pemilih muda mendominasi 
hampir separuh dari total pemilih. 
Berdasarkan data Komisi Pemilihan 
Umum (KPU) Sulawesi Tenggara tahun 
2024, komposisi pemilih di Kota Kendari 
menunjukkan bahwa kelompok usia 18–
30 tahun mencapai 45% dari total pemilih. 
Rincian lengkapnya disajikan pada 
Gambar berikut: 

Gambar 1. Distribusi Persentase 
Pemilih Muda (Usia 18–30 Tahun) di 

Kota Kendari pada Pilkada 2024 

 

 

 

 

 

 
 

Data empiris yang 
menggambarkan distribusi pemilih muda 
(18–30 tahun) di Kota Kendari: kelompok 
usia 17–20 tahun sebesar 15%, 21–25 
tahun 17%, dan 26–30 tahun 13%, dengan 
total kontribusi 45% dari keseluruhan 
pemilih Pilkada 2024. Data ini 
memperkuat urgensi strategi komunikasi 
politik yang menyesuaikan nilai, gaya 
interaksi, dan pola konsumsi informasi 
digital generasi ini. 

Penelitian yang sejalan dengan 
temuan ini antara lain dilakukan oleh 
Dewi (2024) di Jawa Tengah  dan Al Musa 
Karim (2020) di Yogyakatra, keduanya 
menunjukkan bahwa generasi muda lebih 
aktif berpartisipasi dalam politik digital 
jika pesan yang disampaikan 
mencerminkan nilai moral, keaslian, dan 
empati sosial. Namun hasil yang berbeda 
ditemukan dalam penelitian Putra  (2025) 
di Makassar, yang menyatakan bahwa 
keterlibatan Gen Z masih rendah karena 
mereka skeptis terhadap figur politik yang 
dianggap oportunis dan tidak konsisten 
secara digital. Perbedaan ini menunjukkan 
bahwa efektivitas komunikasi politik bagi 
Gen Z sangat bergantung pada keselarasan 
antara pesan, tindakan, dan nilai sosial 
kandidat. Oleh karena itu, strategi politik 
di era digital tidak dapat lagi bersifat top-
down, melainkan harus berbasis dialog 
dan partisipasi bersama. 

B. Media dan Pendekatan Efektif 
untuk Membangun Keterlibatan 
Politik Generasi Z di Tingkat Lokal 

Hasil kajian literatur sistematis 
menunjukkan bahwa media sosial, 
terutama TikTok, Instagram, dan 
YouTube, merupakan media paling efektif 
dalam membangun keterlibatan politik 
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Generasi Z di tingkat lokal. Media ini 
bukan sekadar alat komunikasi, tetapi 
telah menjadi arena politik digital tempat 
pembentukan opini, ekspresi identitas, dan 
mobilisasi ideologis. Khairiyyah (2025) 
menjelaskan bahwa dalam komunikasi 
politik modern, kekuatan utama bukan 
lagi pada penyampaian pesan satu arah, 
tetapi pada capacity to engage 
kemampuan untuk menciptakan ruang 
interaksi antara politisi dan publik. 
TikTok dan Instagram memiliki 
keunggulan pada aspek interaktivitas, 
visualisasi naratif, dan potensi viral 
engagement, yang membuatnya ideal 
untuk menyampaikan pesan politik yang 
ringan, kreatif, dan bermuatan nilai sosial. 

Melihat dari sisi lokal seperti Pilkada 
Kendari 2024, penggunaan media sosial 
memiliki makna strategis. Berdasarkan 
data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa 
Internet Indonesia Kusumawardani (2025) 
penetrasi internet di Sulawesi Tenggara 
mencapai lebih dari 77%, dan sebagian 
besar pengguna aktifnya adalah usia 17–
30 tahun. Kondisi ini menjadikan media 
sosial sebagai saluran komunikasi yang 
paling efisien dan terukur untuk 
menjangkau pemilih muda. Kandidat yang 
memanfaatkan platform digital untuk 
berdialog langsung dengan masyarakat, 
membagikan aktivitas nyata di lapangan, 
serta menampilkan sisi personal yang 
autentik, akan memperoleh tingkat 
engagement yang lebih tinggi dibanding 
kampanye konvensional. Misalnya, live 
streaming kegiatan sosial, Q&A session, 
atau konten edukatif tentang kebijakan 
publik menjadi bentuk komunikasi dua 
arah yang mendorong partisipasi 
emosional. 

Pendekatan value-based 
communication menjadi kunci 
keberhasilan mobilisasi politik Gen Z di 
ruang digital. Ramadhani (2025) 
menekankan bahwa generasi ini lebih 
tertarik pada narasi yang mencerminkan 
purpose and value alignment kesesuaian 
nilai antara kandidat dan pemilih. Oleh 
karena itu, strategi komunikasi tidak 
cukup berorientasi pada persuasi 
elektoral, tetapi harus mengandung 
elemen moral, sosial, dan keberlanjutan. 
Konten politik yang menyuarakan isu-isu 
lokal seperti pengelolaan lingkungan 
pesisir, pemberdayaan pemuda kreatif, 
dan ekonomi digital Kendari terbukti lebih 
resonan dibanding sekadar kampanye 
tentang visi-misi umum. Dalam hal ini, 
teori symbolic interactionism (Blumer, 
1969) menjelaskan bahwa simbol-simbol 
nilai seperti kejujuran, kepedulian, dan 
kerja nyata lebih efektif membangun 
makna politik yang dipercaya. 

Pendekatan komunikasi komunitas 
digital (digital community 
communication) juga menjadi strategi 
penting untuk meningkatkan partisipasi 
politik di tingkat lokal. Berdasarkan hasil 
penelitian oleh Amaral (2025), Gen Z 
cenderung mempercayai komunikasi yang 
difasilitasi oleh peer group atau 
komunitas daring yang memiliki 
kesamaan minat, seperti komunitas 
creativepreneur, environmental youth 
movement, dan campus digital activist. 
Pendekatan ini sejalan dengan konsep 
connective action di mana mobilisasi 
terjadi melalui koneksi personal berbasis 
nilai bersama, bukan lagi melalui struktur 
partai yang hierarkis. Kandidat atau tim 
pemenangan dapat memanfaatkan 
komunitas digital sebagai mitra dalam 
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menyebarkan pesan politik yang inklusif 
dan partisipatif. 

Pendekatan lain yang muncul dari 
hasil kajian literatur adalah micro-
influencer collaboration, yaitu 
keterlibatan tokoh lokal muda yang 
dipercaya dan memiliki kedekatan 
emosional dengan audiens. Penelitian oleh 
Raharjo (2024) menunjukkan bahwa 
kolaborasi kandidat dengan micro-
influencer (dengan 10–50 ribu pengikut) 
di tingkat kota terbukti lebih efektif dalam 
membangun kredibilitas politik dibanding 
menggunakan macro influencer nasional. 
Hal ini disebabkan oleh adanya hubungan 
emosional dan kesamaan latar sosial 
antara micro-influencer dan pemilih lokal. 
Dalam konteks Kendari, influencer yang 
dikenal aktif di bidang lingkungan, seni 
lokal, atau kewirausahaan muda dapat 
berfungsi sebagai value carrier yang 
memperkuat citra kandidat di mata 
Generasi Z. 

Penelitian yang sejalan dengan hasil 
ini antara lain dilakukan oleh Putra (2025) 
di Yogyakarta, yang menemukan bahwa 
komunikasi politik berbasis media sosial 
dan peer influence meningkatkan 
partisipasi pemilih muda hingga 35%. 
Sementara itu, temuan berbeda 
dikemukakan oleh Khairiyyah (2025) 
yang menilai bahwa media sosial belum 
cukup efektif tanpa integrasi antara online 
engagement dan offline participation. 
Hidayat menyoroti perlunya membangun 
hybrid strategy menggabungkan 
kampanye digital dengan kegiatan tatap 
muka seperti diskusi komunitas, youth 
town hall, dan relawan digital. Dari sinilah 
tampak bahwa strategi komunikasi politik 
yang paling efektif bagi Gen Z di tingkat 

lokal bukan hanya bergantung pada media 
digital, tetapi juga pada keaslian nilai dan 
kontinuitas interaksi sosial antara kandidat 
dan masyarakat. 

C. Strategi Komunikasi yang 
Partisipatif dan Berbasis Nilai 
dalam Konteks Demokrasi Digital 

Hasil dari pene;itian ini bahwa strategi 
komunikasi politik tidak lagi dapat 
bersifat top-down atau berorientasi semata 
pada persuasi elektoral. Kandidat atau 
partai harus mampu membangun 
komunikasi partisipatif, yakni komunikasi 
yang melibatkan pemilih sebagai subjek 
aktif dalam proses pembentukan makna 
politik. Berdasarkan teori deliberative 
democracy (Habermas, 1996), demokrasi 
yang sehat bergantung pada sejauh mana 
wacana publik berlangsung secara 
rasional dan inklusif. Dalam konteks 
Pilkada Kendari, strategi komunikasi 
partisipatif berarti membuka ruang dialog 
antara kandidat dan pemilih muda 
(Generasi Z)  bukan sekadar meminta 
dukungan, tetapi mengajak mereka 
berkontribusi pada perumusan gagasan 
kebijakan publik. Pendekatan ini dapat 
diwujudkan melalui forum digital seperti 
youth town hall, open Q&A sessions, dan 
crowdsourcing policy ideas di media 
sosial. 

Konsep value-based communication 
menjadi kunci utama dalam merancang 
strategi komunikasi partisipatif tersebut. 
Seperti dijelaskan oleh Silalahi (2024), 
Generasi Z tidak hanya menilai kandidat 
dari program kerja, tetapi dari sejauh 
mana nilai-nilai moral kandidat selaras 
dengan nilai sosial yang mereka yakini. 
Nilai seperti integritas, kesetaraan, 
transparansi, dan empati sosial menjadi 
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indikator penting dalam membangun 
kepercayaan digital (digital trust). Dengan 
demikian, strategi komunikasi partisipatif 
tidak boleh hanya fokus pada engagement 
metrics (seperti jumlah tayangan atau 
suka), tetapi juga pada kedalaman makna 
yang tercipta dari interaksi tersebut. Di 
Pilkada Kendari, hal ini berarti kandidat 
harus secara konsisten menunjukkan nilai-
nilai itu dalam perilaku nyata, seperti 
keterlibatan dalam kegiatan sosial, 
pengelolaan lingkungan, dan 
pemberdayaan pemuda. 

Strategi berikutnya adalah 
menerapkan prinsip co-creation of 
political meaning, yakni penciptaan 
makna politik secara kolaboratif antara 
kandidat dan publik. Teori symbolic 
interactionism (Blumer, 1969) 
menjelaskan bahwa makna politik tidak 
bersifat tetap, melainkan dibangun 
melalui proses interaksi sosial yang 
berulang. Dalam konteks digital, interaksi 
ini terjadi melalui komentar, duet video, 
kampanye berbasis tagar, atau partisipasi 
dalam challenge politik. Kandidat yang 
membuka ruang bagi masyarakat untuk 
menafsirkan dan memproduksi ulang 
pesan politiknya akan lebih mudah 
membangun loyalitas emosional. 
Misalnya, alih-alih sekadar membuat 
video janji politik, kandidat dapat 
mengajak pemilih muda membuat konten 
kreatif bertema “Suara Muda untuk 
Kendari Maju”, sehingga proses 
komunikasi menjadi kolaboratif, bukan 
instruktif. 

Kandidat atau partai juga perlu 
mengembangkan strategi komunikasi 
lintas platform (cross-platform strategy) 
untuk memperluas partisipasi politik 

digital. Kajian oleh Riset (2025) 
menunjukkan bahwa Generasi Z tidak 
loyal terhadap satu platform, melainkan 
berpindah-pindah tergantung konteks dan 
pengalaman pengguna. Oleh karena itu, 
kandidat perlu menciptakan ekosistem 
komunikasi politik yang kohesif di mana 
pesan yang disampaikan di TikTok 
bersambung dengan narasi di Instagram, 
dan diperkuat oleh percakapan di X 
(Twitter). Pendekatan lintas platform ini 
memperkuat efek narrative consistency, 
yakni keseragaman nilai dan identitas 
politik di seluruh kanal digital. Di 
Kendari, strategi ini dapat dilakukan 
dengan menautkan narasi lokal (seperti 
budaya bahari, kreativitas anak muda, atau 
ekonomi pesisir) dalam semua bentuk 
konten politik digital. 

Komunikasi partisipatif yang efektif 
membutuhkan penguatan aktor perantara 
(intermediary actors), seperti relawan 
digital, influencer lokal, dan komunitas 
kampus. mobilisasi politik digital yang 
berhasil selalu melibatkan connective 
actors individu atau kelompok yang 
menjembatani hubungan emosional antara 
kandidat dan masyarakat. Dalam konteks 
Pilkada Kendari, kolaborasi dengan 
komunitas seperti Youthpreneur Kendari, 
Kendari Eco-Youth, atau Digital Literacy 
Movement dapat meningkatkan 
kredibilitas kandidat di mata Gen Z. 
Relawan digital ini bukan hanya penyebar 
pesan, tetapi juga fasilitator dialog dan 
agen nilai yang menjaga agar komunikasi 
politik tetap beretika, transparan, dan 
inklusif. 

Penelitian yang sejalan dengan temuan 
ini dilakukan oleh Rahman dan 
Ramadhani (2025) yang menunjukkan 
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bahwa keterlibatan pemilih muda 
meningkat ketika kandidat mengadopsi 
strategi co-creative communication 
berbasis nilai. Namun, hasil berbeda 
dikemukakan oleh Achmad (2024) yang 
menemukan bahwa partisipasi digital 
tidak selalu berbanding lurus dengan 
loyalitas elektoral karena sebagian Gen Z 
menganggap ruang digital hanyalah arena 
ekspresi, bukan komitmen politik. 
Perbedaan ini menunjukkan bahwa 
strategi komunikasi partisipatif harus 
diiringi dengan continuity of trust yaitu 
kesinambungan antara komunikasi digital 
dan tindakan nyata kandidat. Oleh karena 
itu, strategi komunikasi politik di era 
demokrasi digital perlu diarahkan bukan 
sekadar untuk memenangi kontestasi, 
tetapi untuk membangun ekosistem politik 
berbasis nilai, kolaborasi, dan 
kepercayaan sosial yang berkelanjutan. 

KESMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian 
sistematis terhadap 20 artikel ilmiah 
nasional dan internasional periode 2019–
2024, penelitian ini menemukan bahwa 
karakteristik komunikasi politik Generasi 
Z dalam ruang digital ditandai oleh tiga 
aspek utama: autentisitas, interaktivitas, 
dan keberpihakan pada nilai sosial. 
Generasi ini lebih responsif terhadap 
komunikasi politik yang menunjukkan 
kejujuran, transparansi, dan konsistensi 
moral dibandingkan sekadar pencitraan. 
Dalam konteks Pilkada Kendari 2024, 
dominasi pemilih muda yang mencapai 
45% menuntut aktor politik untuk 
menampilkan pesan yang tidak hanya 
informatif, tetapi juga memiliki relevansi 
emosional dan sosial. Dengan demikian, 
keberhasilan komunikasi politik tidak lagi 
bergantung pada kekuatan retorika, 
melainkan pada kemampuan membangun 

digital trust dan koneksi nilai antara 
kandidat dan pemilih muda. 

Media dan pendekatan yang paling 
efektif untuk membangun keterlibatan 
politik Gen Z di tingkat lokal, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa media 
sosial berbasis visual dan interaksi 
langsung seperti Instagram, TikTok, dan 
X (Twitter) merupakan saluran 
komunikasi yang paling berpengaruh. 
Pendekatan micro-targeting dan 
storytelling digital yang menampilkan 
narasi keseharian, tantangan sosial, serta 
upaya kolaboratif terbukti lebih berhasil 
menarik partisipasi Gen Z dibandingkan 
kampanye formal. Pemanfaatan influencer 
lokal, user-generated content, serta forum 
diskusi daring terbukti mampu 
meningkatkan engagement politik dan 
memperkuat rasa memiliki terhadap isu-
isu publik. Temuan ini sejalan dengan 
teori Uses and Gratifications, di mana 
Gen Z menggunakan media bukan hanya 
untuk memperoleh informasi, tetapi juga 
untuk mengekspresikan diri dan 
memperkuat identitas sosialnya. 

Strategi komunikasi yang 
partisipatif dan berbasis nilai dalam 
konteks demokrasi digital, kandidat atau 
partai politik perlu mengadopsi paradigma 
komunikasi dua arah yang inklusif. 
Strategi ini dapat diwujudkan melalui 
praktik co-creation of political messages 
bersama komunitas muda, penggunaan 
platform interaktif seperti polling digital 
dan virtual town hall, serta penyampaian 
pesan politik berbasis nilai universal 
seperti keadilan, keberlanjutan, dan 
solidaritas sosial. Pendekatan ini tidak 
hanya memperkuat legitimasi politik, 
tetapi juga menumbuhkan kesadaran 
demokratis yang partisipatif di kalangan 
Gen Z. Dengan demikian, komunikasi 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

314 
 

politik di era digital bukan lagi sekadar 
sarana persuasi, tetapi juga wahana 
kolaborasi antara pemimpin dan 
masyarakat muda untuk membangun 
demokrasi yang bernilai, terbuka, dan 
berkeadilan. 
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